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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pelndidikan Islam helndaknya melmbiasakan pelselrta didik delkat 

dan telrbiasa delngan Al-Qur’an seljak dini. Delngan melmbiasakan hal-hal 

polsitif dapat mellahirkan pribadi-pribadi shalelh, celrdas, dan tangguh 

selhingga kellak bisa melnjadi gelnelrasi pelnelrus bangsa yang belrlandaskan 

Al-Qur’an. 

Al-Qur’an adalah kitab suci telrakhir yang diwahyukan Allah 

SWT kelpada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an melrupakan peltunjuk dan 

peldolman bagi umat manusia dalam melnghadapi selgala pelrsolalan hidup di 

selpanjang zaman. Umat Islam belrkelwajiban melmellihara dan melnjaganya, 

yaitu delngan melmbaca (al-tilawah), melnulis (al-kitabah) dan melnghafal 

(at-tahfizh), selhingga Al-Qur’an selnantiasa telrjaga dan telrpellihara dari 

pelrubahan dan pelnggantian, baik huruf maupun susunan kata-katanya 

selpanjang masa.3 Allah Swt. Melnyelbutkan dalam firman-Nya: 

فِظُوْنح   هُ زالْنحا الذ كِْرح وحاِنَّا لح اِنَّا نَحْنُ ن ح  لَحٰ  
Artinya: Selsungguhnya Kami-lah yang melnurunkan Al-Qur`an, dan pasti 

Kami (pula) yang melmelliharanya.4 

Selbuah pelnellitian melnunjukan bahwa olrang yang melnghafal Al-

Qur’an akan melrasa telnang, telntram dan bahagia dikarelnakan selring 

 
3 Usman Romadoni, ‘Pelaksanaan Program Tahfidz Qur’an (Studi SMPIT Gelora Al Fatih Padang 

Jaya, Kab. Bengkulu Utara)’, GUAU, 2.9 (2022). p. 131. 
4 Q.S. Al-Hijr (15): 9. 
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melngingat Allah mellalui kajian-kajian yang melrelka lakukan. Teltapi, tidak 

selmua pelnghafal Al-Qur’an melrasakan hal telrselbut. Belbelrapa para 

pelnghafal Al-Qur’an masih banyak yang diliputi pelrasaan malas, putus asa 

dan kelhilangan kelnikmatan keltika belrintelraksi delngan Al-Qur’an. Ollelh 

karelna itu guna melngurangi tingkat dari pelrasaan malas, putus asa, dan 

kelhilangan kelnikmatan keltika belrintelraksi delngan Al-Qur’an, salah satu 

startelgi yang bisa digunakan yaitu melnggunakan selbuah meltoldel. Telntu 

meltoldel yang akan digunakan haruslah belrbelda dari biasanya dan bisa 

melmbelrikan dolrolngan selrta moltivasi kelpada para caloln pelnghafal Al-

Qur’an.5 

Sellain itu, selsungguhnya melnghafal Al-Qur'an lelbih mudah dari 

pada melmpelrtahankannya. Banyak pelnghafal Al-Qur'an melngelluh bahwa 

hafalan melrelka baik dan lancar pada awalnya, teltapi pada titik telrtelntu itu 

melmudar dari ingatan melrelka. Hal ini dapat telrjadi karelna kurangnya 

pelrawatan. Ollelh karelna itu, untuk melningkatkan hafalan Al-Qur'an, 

selolrang guru harus melnelmukan cara yang telpat untuk melningkatkan 

hafalan Al-Qur'an. Selolrang guru harus melmpelrhatikan beltul hafalan 

siswanya telrutama dalam hal tajwidnya. Telntu tidak mudah bagi guru 

untuk melngajarkan hafalan. Melnurut Mumtaza, guru harus melmiliki 

 
5 Ahyar Rosidi, ‘Metode Akselerasi Hafalan Al-Qur’an Di Pesantren Al-Qur’an Nuur Ahmad 

Lombok’, Participative Journal, 01.02 (2021). p.106. 
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stratelgi dan meltoldel telrselndiri di dalam kellas agar siswa dapat delngan 

mudah melmahami matelri yang disampaikan.6 

Pada saat ini, pelmbellajaran tahfizh Al-Qur’an melrupakan hal 

yang sangat pelnting untuk dikelmbangkan telrutama dalam hal meltoldel. 

Banyak olrang-olrang Islam sangat melngharapkan anak-anak kelturunan 

melrelka dapat melnghafalkan Al-Qur’an selpelrti ulama telrdahulu, selhingga 

didirikanlah selkollah-selkollah moldelrn yang melnggunakan kurikulum 

tahfizh. Ulama telrdahulu melnsyaratkan hafalan Al-Qur’an selbagai awal 

pelmbellajaran selbellum melmpellajari ilmu-ilmu lain. Selolrang anak yang 

melnghafal Al-Qur’an di usia muda, Allah akan melnyatukan Al-Qur’an 

delngan darah dan dagingnya, artinya akan mellelkat kuat dalam diri sampai 

delwasa. 

Dilihat dari ilmu psikollolgi, sell-sell oltak pada anak usia dini 

melngalami pelrkelmbangan celpat dan melmiliki kelmampuan melnyelrap 

belrbagai rangsangan dari luar dirinya. Delngan delmikian, anak usia dini 

melngalami kelpelkaan dalam melnelrima belrbagai stimulasi dan belrbagai 

upaya pelndidikan dari lingkungannya, baik yang diselngaja maupun tidak. 

Prolgram aksellelrasi tahfizh Qur’an melrupakan so llusi bagi 

masyarakat yang ingin putra-putrinya melndalami ilmu di bidang tahfizh 

Qur’an. Sayangnya, tidak se lmua selkollah melnfasilitasi pro lgram telrselbut. 

Melnghafal Al-Qur’an sangat baik dimulai seljak dini, selbab pada masa usia 

itu adalah fasel tahap pelrkelmbangan anak. Pada tahap telrselbut indelra anak 

 
6 Eva Dewimurdianingsih, Joko Sarjono, and Alfian Eko Rochmawan, ‘Peran Guru Tahfidz Dalam 

Meningkatkan Keberhasilan Program Akselerasi Tahfidzul Qur’an Siswa Di SDIT Luqman Al 

Hakim Sukodono Tahun Ajaran 2021/2022’, Modeling, 9.3 (2022). p. 598. 
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belrkelmbang delngan pelsat. Pada usia te lrselbut anak-anak me lngulang-

ngulang apa yang di delngar, apa yang dilihat dan apa yang dibicarakan. 

Selbagian olrang melngkritik kelgiatan melnghafal Al-Qur’an pada 

masa kanak-kanak karelna melnurut melrelka anak-anak bellum faham apa 

yang melrelka hafalkan. Hal selpelrti ini tidak bisa disamakan pada masalah 

melnghafal Al-Qur'an, karelna tidak masalah selolrang anak melnghafal Al-

Qur’an pada masa kanak-kanak untuk kelmudian melmahaminya pada saat 

delwasa. Selbab, melnghafal pada masa kanak-kanak ibaratnya selpelrti 

melmahat di atas batu, selpelrti yang dikatakan olrang bijak pada masa lalu. 

Sellain itu walaupun olrang delwasa lelbih matang akalnya, akan teltapi 

kelsibukannya jauh lelbih banyak selhingga tidak melmpunyai banyak waktu 

untuk melnghafal Al-Qur’an, kelcuali selselolrang yang kelgiatannya hanya 

folkus pada kelgiatan melnghafal Al-Qur’an saja.7 

Usia nolrmal antara 6-12 tahun atau usia selkollah dasar, fikiran 

anak belrkelmbang selcara belrangsur-angsur dan selcara telnang. Anak belnar-

belnar belrada dalam stadium bellajar. Lingkungan selkollah melmbelrikan 

pelngaruh yang sistelmatis telrhadap pelmbelntukan akal budi anak. Sellain itu 

pelngeltahuan pada anak usia dini akan belrtambah selcara pelsat.8 

Pelran guru sangat pelnting dalam mellaksanakan prolgram tahfizh 

Qur’an di suatu lelmbaga pelndidikan. Hal telrselbut karelna guru adalah 

faktolr pelnelntu kelbelrhasilan prolsels pelmbellajaran yang belrkualitas. 

Selhingga belrhasil tidaknya suatu pelndidikan dalam melncapai tujuan sellalu 

 
7 Zainal Arifin, Metode Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Untuk Anak Sekolah Dasar (Surabaya: 

KAPI, 2019). p.4. 
8 Zainal Arifin, Metode Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Untuk Anak Sekolah Dasar, p. 5. 
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dihubungkan delngan pelran selolrang guru. Ollelh karelna itu, upaya-upaya 

yang dilakukan dalam melningkatkan mutu pelndidikan helndaknya dimulai 

dari pelningkatan kualitas guru-gurunya. Guru yang belrkualitas selharusnya 

melngeltahui dan melngelrti pelran dan fungsinya dalam prolsels pelmbellajaran. 

Pelrselpsi umum masyarakat saat ini melnganggap bahwa 

relndahnya mutu pelndidikan diakibatkan karelna kurangnya kelmampuan 

guru dalam melndidik, melngajar, dan mellatih siswa-siswanya. Selmelntara 

itu fakta di lapangan juga melnunjukkan bahwa pelran guru celndelrung 

telrbatas dalam melnyampaikan ilmu pelngeltahuan kelpada siswa dan kurang 

mampu melnyellelnggarakan prolsels pelmbellajaran yang selsuai delngan 

tahapan yang tellah diteltapkan.9 

Guru melmelgang pelranan yang sangat pelnting di dalam 

pelnyellelnggaraan pelndidikan di selkollah. Hal telrselbut dapat dipahami 

karelna guru melrupakan ujung tolmbak pellaksanaan pelndidikan di selkollah. 

Kelbelrhasilan pelngajaran yang dilakukan guru sangat melnelntukan 

kelbelrhasilan pelndidikan pada umumnya. Ollelh selbab itu, wajar kalau 

pelmelrintah dan masyarakat banyak belrharap dari guru untuk melncapai 

kelbelrhasilan pelndidikan di Indolnelsia.10 

Pelrmasalahan saat ini adalah banyak lelmbaga pelndidikan tahfizh 

yang hanya folkus pada targelt banyaknya jumlah hafalan. Bahkan ada 

lelmbaga tahfizh yang melmbelrikan jaminan dalam waktu 6 bulan bisa hafal 

Al-Qur’an selbanyak 30 juz, akan teltapi justru hafalan yang didapatkan 

 
9 Agustini Buchari, ‘Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran’, Ilmiah Iqra’, 12.2 (2018). p. 

107. 
10 Agustina Buchari, Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran, p. 107. 
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tidak belrkualitas, bahkan bacaannya tidak selsuai delngan ilmu tajwid. 

padahal dalam melnghafalkan Al-Qur’an melmbutuhkan pro lsels dan waktu 

yang tidak selbelntar selrta melmbutuhkan selbuah pelrjuangan.11 

Prolgram aksellelrasi tahfizh melnjadi salah satu pro lgram unggulan 

yang belrtujuan untuk melnceltak gelnelrasi Qur’ani. Program aksellelrasi 

tahfizh Qur’an ini adalah prolgram melnghafal Al-Qur’an selbagai 

pelmbelntukan keltrampilan, pelngeltahuan, dan sikap selcara maksimal dalam 

melnghafal Al-Qur’an yang belrtujuan untuk melmbantu santri melmpelrcelpat 

pelnambahan hafalan Al-Qur’an delngan makhraj tajwid yang baik dan 

belnar. Adanya prolgram aksellelrasi tahfizh melngharapkan siswa agar sellalu 

delkat delngan Al-Qur’an, selnang dan cinta delngan Al-Qur’an, selrta 

melnjadi anak yang belrakhlakul karimah. 

Pelneliti telrtarik mellakukan selbuah pelnellitian di Madrasah 

Ibtidaiyah Telrpadu Ar-Rolihan Lawang Malang karelna di lelmbaga 

telrselbut telrdapat prolgram aksellelrasi tahfizh Qur’an selbagai prolgram 

unggulan yang banyak diminati masyarakat yang berbeda dengan kelas 

reguler dimana target hafalannya lebih dipercepat dari kelas reguler 

dengan kualitas hafalan yang baik. Jika kelas reguler dalam satu tahun 

hanya menargetkan 8 surat, di kelas akselerasi tahfzh menargetkan 

peserta didik hafal 1 juz.12  

Penelitian ini akan difokuskan pada Kelas II Akselerasi tahfizh 

Qur’an karena Program Akselerasi Tahfizh Qur’an di Madrasah 

 
11  Sukron Ma’mun, “Metode Tahfiz Al-Qur’an Qur’ani”, Tesis (Jakarta: Institut PTIQ, 2019), p. 

6. 
12 Ainun Hakim, Wawancara, (Malang, 11 Desember 2023). 
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Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang dimulai dari kelas II. 

Untuk dapat masuk di kelas Akselerasi Tahfizh Qur’an, siswa-siswi 

harus mendaftar dulu dan mengikuti seleksi melalui tes hafalan Qur’an 

dengan memperhatikan makhraj dan tajwidnya. Hal tersebut 

dikarenakan hanya di batasi satu kelas dengan 25 anak di tiap 

jenjangnya. Awal kelas akselerasi tahfizh Qur’an ini menjadi tantangan 

bagi guru tahfizh dalam mengelola pembelajaran, karena dalam hal ini 

siswa-siswi baru mengenal sistem pembelajaran di kelas akselerasi 

tahfizh Qur’an. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Program 

Akselerasi Tahfizh, peran guru sangatlah penting. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan fokus meneliti tentang peran guru tahfizh dalam 

mengelola pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada 

program akselerasi tahfizh Qur’an. Delngan belrbagai latar bellakang 

telrselbut, pelneliti telrdolrolng untuk melnelliti "Pelran Guru Tahfizh dalam 

Melningkatkan Mutu Pembelajaran pada Prolgram Aksellelrasi Tahfizh 

Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Telrpadu Ar-Rolihan Lawang Malang".  

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pellaksanaan pelmbellajaran tahfizh Qur’an pada program 

akselerasi tahfizh Qur’an di MIT Ar-Rolihan Lawang Malang?  

2. Bagaimana pelran guru tahfizh dalam melningkatkan mutu 

pelmbellajaran pada program aksellelrasi tahfizh Qur’an di MIT Ar-

Rolihan Lawang Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Melndelskripsikan pelaksanaan pembelajaran tahfizh Qur’an pada 

program akselerasi tahfizh Qur’an MIT Ar-Rolihan Lawang Malang. 

2. Melndelskripsikan peran guru tahfizh dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pada program akselerasi tahfizh Qur’an MIT Ar-Roihan 

Lawang Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selcara umum, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat bagi masyarakat Muslim selcara umumnya, dan khususnya guru-

guru tahfizh telntang pelmbellajaran tahfizh Al-Qur’an di selkollah yang 

melnarik dan melnyelnangkan bagi pelselrta didik. Selhingga pelmbellajaran 

tahfizh Al-Qur’an bukan melnjadi suatu belban yang belrat bagi santri dan 

melrelka dapat melnikmati prolsels pelmbellajaran tahfizh Al-Qur’an. Delngan 

adanya pelnellitian ini diharapkan akan dipelrollelh manfaat selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnguatkan teori serta dapat 

memberikan tambahan kajian keilmuan tentang pelran guru tahfizh 

dalam melningkatkan mutu pelmbellajaran pada prolgram aksellelrasi 

tahfizh Qur’an. Selain itu juga dapat dijadikan tambahan bahan 

referensi atau tambahan pustaka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti Selanjutnya 
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Diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan wawasan belrfikir 

kritis, selhingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melmbelri sumbangan ilmu  

pelngeltahuan selrta dapat dijadikan relfelrelnsi. 

c. Bagi Guru 

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru agar dapat 

melnjalankan tugasnya delngan baik telrutama dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran tahfizh Qur’an kelpada para siswanya. 

d. Bagi Lelmbaga Pelndidikan 

Diharapkan pelnellitian ini dapat dijadikan pelndolrolng dalam usaha 

pelningkatan kualitas pelndidikan di lelmbaga pelndidikan telrselbut. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema, orisinalitas dalam 

penelitian ini mencakup beberapa aspek, antara lain: 

1. Latar/lokasi penelitian dilakukan di MIT Ar-Roihan Lawang Malang, 

berfokus pada peran guru tahfizh dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pada program akselerasi tahfidz Qur’an yang belum 

pernah diteliti di lembaga ini sebelumnya. 

2. Objek penelitian dalam hal ini adalah guru tahfizh yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfizh. 
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3. Fokus penelitian mencakup dua aspek, yaitu pelaksanaan pembelajaran 

tahfizh pada program akselerasi tahfizh dan peran guru tahfizh dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran tahfizh Qur’an. 

Pelnellitian telntang pelmbellajaran tahfizh Qur’an sudah pelrnah 

dilakukan selbellumnya. Hasil dari pelnellitian  telrdahulu melmbantu pelnelliti 

dalam melmpelrollelh infolrmasi-infolrmasi  telntang tantangan peran guru 

tahfizh dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfizh Qur’an, selhingga  

pelnellitian akan melnjadi lelbih baik lagi dan telrarah. Di samping itu juga  

untuk pelrbandingan pelnulis dalam pelnellitian. Adapun pelnellitian-

pelnellitian telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1. Telsis yang ditulis ollelh Amriah Fauziah yang berjudul “Strategi Guru 

Tahfizh dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Muraja’ah Hafalan Al-

Qur’an”. Hasil pelnellitian melnyimpulkan bahwa: Dalam prolsels 

pellaksanaan pelmbellajaran tahfizh di SMA Qur’an Al-Ihsan, stratelgi 

pelmbellajaran yang digunakan Guru Tahfizh untuk melningkatkan 

pelncapaian mutqin hafalan kellas XII adalah delngan melnggunakan 

stratelgi dhabit, dan melmbelrikan relward telrhadap siswa kellas XII yang 

melncapai targelt mutqin hafalan, sellain untuk melmbantu 

melmaksimalkan stratelgi yang ditelrapkan Guru Tahfizh SMA Qur’an 

Al-Ihsan didalam melnumbuhkan selmangat siswa kellas XII dalam 

muraja’ah hafalan delngan cara: Pelrtama, melmbelrikan moltivasi 

telrhadap siswa diseltiap hari selbellum kelgiatan pelmbellajaran tahfizh 

dihalaqahnya masing-masing; Keldua, melngelvaluasi pelncapaian hafalan 
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di delpan siswa. Elvaluasi ini dilaksankan guna melngeltahui pelncapaian 

masing-masing siswa seltiap harinya; Keltiga, melmbelrsamai melrelka saat 

melnyeltolrkan hafalan, selhingga hasil daripada belrbagai stratelgi yang 

ditelrapkan siswa yang mampu melncapai targelt mutqin hafalan 

selbanyak 12 Juz hanya melncapai 40 %, telntu saja ini masih banyak 

siswa kellas XII yang bellum mampu melmutqin hafalan selbagaimana 

yang tellah di teltapkan selkollah delngan belrbagai hambatan yang ada 

didalam siswa/i itu selndiri.13 

2. Tesis yang ditulis oleh Maskur Subhan Daulay yang berjudul “Strategi 

Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur'an Santri 

di Pondok Pesantren Syakira Barumun Kabupaten Padang Lawas”. 

Hasil temuan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an santri di Pondok 

Pesantren Syakira Barumun Padang Lawas sesuai dengan hasil temuan 

peneliti yaitu strategi metode wahdah yakni dengan melakukan 

pengulangan ganda (muraja’ah), tidak beralih pada ayat berikutnya 

sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar hafal, dan menerapkan 

sistem reward dan punishment. Kualitas hafalan santri/ah tahfidz al-

Qur’an di Pondok Pesantren Syakira Barumun Kabupaten Padang 

Lawas dapat diakatakan dengan baik dinilai dari bacaan tartil, tajwid, 

kelancaran bacaan, dan hafalan yang kuat. Faktor pendukung dan 

penghambat guru tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan al-

 
13 Amriah Fauziah, “Strategi Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Muraja’ah 

Hafalan Al-Qur’an”, Tesis (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022). 
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Qur’an santri di Pondok Pesantren Syakira Barumun Padang Lawas, 

yaitu: faktor pendukung antara lain: a) kemampuan menghafal al-

Qur’an yang cepat, b) santri memiliki motivasi yang tinggi. Faktor 

penghambat antara lain: a) adanya kebosanan dalam menghafalkan al-

Qur’an, b) kurangnya pengawasan terhadap santri/ah.14 

3. Tesis yang ditulis oleh Sita Arifah Richana yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Santri (Studi Multi Situs di PPTQ Lubabul fattah dan PP Bustanu 

Usyaqil Qur’an Tulungagung)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

Pertama; strategi pembelajaran hifdzil jadid dalam meningkatkan 

kualitas hafalan santri adalah menghafal dengan metode tahfizh dengan 

teknik mengulang potongan ayat sebanyak 10-20 kali lalu digabung 

menjadi satu ayat, setelah genap satu halaman diulang lagi satu halaman 

tersebut sampai lancar. Taktiknya dengan duduk fokus dan membaca 

tartil. Metode setoran dengan metode talaqqi dilakukan 1-2 kali sehari 

dengan teknik guru menyimak bacaan tiga santri dan guru 

membenarkan bacaan yang salah atau lupa dengan taktik guru 

menyimak bacaan santri dengan tegas atau dengan lemah lembut. 

Kedua; strategi muroja’ah hifdzil jadid dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri adalah muroja’ah menggunakan metode takrir, tekniknya 

mengulang hafalan sedikit demi sedikit sampai genap 2-5 halaman, lalu 

diulang lagi 2-5 halaman sekaligus sampai lancar, taktiknya dengan 

 
14 Maskur Subhan Daulay, ‘Strategi Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Syakira Barumun Kabupaten Padang Lawas’ (Padang: UIN 

Syehk Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023). 
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duduk fokus dan bacaan tartil. Mengadakan sorogan muroja’ah bagi 

santri yang hifdzil jadid nya mencapai 5 halaman dan bagi santri yang 

haid menggunakan metode talaqqi dengan teknik guru mendengarkan 

bacaan 3 santri sekaligus dan membenarkan bacaan yang salah atau 

lupa, taktiknya guru menyimak dengan tegas atau lemah lembut. 

Mengadakan kegiatan mudarosah dengan sima’an antar santri. Ketiga; 

strategi muroja’ah hifdzil qodim dalam meningkatkan kualitas hafalan 

santri adalah muroja’ah mandiri menggunakan metode takrir, tekniknya 

yakni mengulang hafalan per setengah-satu juz dalam sekali waktu 

sampai genap 3 juz dalam sehari dengan taktik melafalkan hafalan 

dengan santai dan tempo bacaan cepat. Mengadakan sorogan muroja’ah 

hifdzil qodim dengan metode talaqqi sehari sorogan 1-2 kali, tekniknya 

guru menyimak bacaan santri jika ada kekeliruan maka guru 

membenarkan. Taktiknya guru menyimak bacaan santri dengan tegas 

atau bisa dengan lemah lembut. Untuk menunjang kelancaran hafalan 

diterapkan sema’an rutin dan evaluasi. Diakhir masa menghafal santri 

harus mengaji 30 juz bil ghoib sebelum wisuda. Problematika yang 

muncul dalam pembelajaran tahfidz diantaranya menganggap ada ayat 

yang sulit, rasa malas, tidak pandai membagi waktu, dan sering bermain 

hp. Solusinya yakni adanya motivasi dari Kyai, diadakan target hafalan, 

diadakan jadwal muroja’ah, diadakan evaluasi diadakan mudarosah/ 

sema’an rutin, dan pembatasan penggunaan hp.15 

 
15 Sita Arifah Richana, ‘Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas 
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4. Tesis yang ditulis oleh Nurul Hasanah yang berjudul “Strategi Guru 

dalam Melaksanakan Program Tahfidz dalam Membina Hafalan Al-

Qur'an Siswa di Rumah Qur'an Sekecamatan Bengkalis”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi guru dalam melaksanakan 

program tahfizh terdapat 4 strategi yaitu Penerapan sistem klasifikasi 

siswa, penerapan target hafalan Al-Qur’an, Penerapan sistem muroja’ah 

dan menerapkan sistem reward dan punishment.16 

5. Tesis yang ditulis oleh Waridatul Husnawiyah Ruqoyah yang berjudul 

“Strategi Guru Tahfidz dalam Menghafal Al-Qur'an Siswa SMPU BP 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto”. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa, Pertama, Strategi guru tahfizh dalam 

menghafal al-Qur’an siswa SMPU BP Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto adalah sebagai berikut: a) Menumbuhkan dan 

mengembangkan bakat peserta didik dalam menghafal al-Qur’an b) 

Membentuk tim guru tahfizh dengan menyandang gelar hafizh 

hafizhah. c) Memperbaiki dan menyempurnakan manajemen tahfizh al-

Qur’an d) Menyempurnakan mekanisme dan metode e) Adanya wisuda 

bagi yang memenuhi target minimal 9 juz dan f) Evaluasi. Kedua. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMPU BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Untuk faktor 

pendukungnya yaitu: 1) Adanya kesadaran diri dari peserta didik. 2) 

 
Hafalan Santri (Studi Multi Situs Di PPTQ Lubabul Fattah Dan PP Bustanu Usyaqil Qur’an 

Tulungagung)’ (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020). 
16 Nurul Hasanah, ‘Strategi Guru Dalam Melaksanakan Program Tahfidz Dalam Membina Hafalan 

Al-Qur’an Siswa Di Rumah Qur’an Sekecamatan Bengkalis’ (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2023). 



15 

 

 

 

Ketekunan dan kecerdasan dari peserta didik dalam menghafal Al-

Qur’an 3) Adanya dorongan dan motivasi dari keluarga, orang tua dan 

kerabat. 4) Memilih waktu yang tepat dalam menghafal Al-Qur’an. 5) 

Berada di bawah naungan pondok pesantren Amanatul Ummah. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu: 1) Kurangnya motivasi 

dan perhatian dari keluarga, orang tua dan guru. 2) Sarana prasarana 

yang kurang memadai. 3) Kemalasan dan kurangnya kesadaran dalam 

diri peserta didik dalam menghafal al-Qur’an. 4) Suasana yang kurang 

kondusif.17 

6. Tesis yang ditulis oleh Ifaul Badi’atuz Zahro’ yang berjudul “Strategi 

Guru dalam Meningkatkan Efektivitas Hafalan Al- Quran (Studi Multi 

Situs di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan SD Al-Gontory 

Tulungagung)”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Metode 

yang digunakan guru dalam meningkatkan efektivitas hafalan Al-

Qur’an di SDI Al Azhaar yaitu menggunakan metode Yanbu’a dan 

metode muroja’ah sedangkan di SD Al-Gontory itu menggunakan 

metode Tilawati, metode Isyarat, dan metode Muroja’ah. (2) Faktor 

yang mempengaruhi pelaksaanaan metode yang digunakan guru dalam 

meningkatkan efektivitas hafalan Al-Qur‟an meliputi faktor 

pendukungnya yaitu: adanya buku prestasi Tahfizh Al-Qur’an, sarana 

prasarana yang mendukung, sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 

sering membuat gaduh, tidak fokus pada hafalan dan sulitnya membaca 

 
17 Waridatul Husnawiyah Ruqoyah, ‘Strategi Guru Tahfidz Dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa 

SMPU BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto’ (Mojokerjo: Institus Pesantren K.H. Abdul 

Chalim, 2020). 
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ayat Al-Qur’an yang pendek dan panjang (ayat mutasyabihat) 

sedangkan di SD Al-Gontory faktor pendukungnya meliputi: faktor usia 

siswa, kecerdasan siswa dan adanya buku prestasi tahfizh dan faktor 

penghambatnya meliputi: munculnya sifat malas, siswa lupa dengan 

ayat yang dihafal. (3) Implikasi dari pelaksanaan metode yang 

digunakan guru dalam meningkatan efektivitas hafalan Al-Quran di SDI 

Al-Azhaar yaitu: siswa mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik 

sesuai target dan siswa menjadi lebih disiplin. Sedangkan di SD Al-

Gontory implikasinya meliputi kemampuan hafalan Juz ‘amma siswa 

semakin meningkat dan siswa menjadi lebih bersemangat dalam 

menghafal surat-surat pendek.18 

Selcara sistelmatis hasil pelnellitian terdahulu yang telrdapat dalam 

pelnellitian ini dapat disajikan pada Tabell belrikut: 

Tabell 1.1. Hasil Pelnellitian Telrdahulu 

No. Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan 
1.  Amriah Fauziah, Telsis, 

2022, “Stratelgi Guru 

Tahfizh dalam 

Melningkatkan Moltivasi 

Siswa Muraja'ah 

Hafalan Al-Qur'an” 

Sama-sama 

mellakukan kajian 

telrkait telntang 

peran guru dalam 

mengelola 

pe lmbellajaran 

tahfizh Qur’an 

Melne lliti telntang upaya 

Guru Tahfizh dalam 

melmbelrikan moltivasi 

muraja’ah hafalan Al-

Qur’an 

2. Maskur Subhan Daulay, 

Tesis, 2023, “Strategi 

Guru Tahfidz Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Al-Qur’an 

Santri Di Pondok 

Pesantren Syakira 

Barumun Kabupaten 

Meneliti tentang 

strategi guru dalam 

meningkatkan 

kualitas hafalan Al-

Qur’an 

Berfokus pada metode 

guru dalam 

pembelajara tahfizh 

serta faktor pendukung 

dan penghambat guru 

dalam meningkatkan 

kualitas hafalan. 

 
18 Ifaul Badi’atuz Zahro’, ‘Strategi Guru Dalam Meningkatkan Efektivitas Hafalan Al- Quran 

(Studi Multi Situs Di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Dan SD Al-Gontory 

Tulungagung)’ (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017). 
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Padang Lawas” 

3. Sita Arifah Richana, 

Tesis, 2020, “Strategi 

Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Santri (Studi 

Multi Situs Di PPTQ 

Lubabul Fattah Dan PP 

Bustanu Usyaqil Qur’an 

Tulungagung)” 

Meneliti tentang 

peran guru ketika 

mengajar tahfizh 

untuk 

meningkatkan 

kualitas hafalan 

santri 

Berfokus pada teknik 

guru ketika mengajar 

tahfizh dan 

problematika yang 

dihadapi. 

4. Nurul Hasanah, Tesis, 

2023,  “Strategi Guru 

Dalam Melaksanakan 

Program Tahfidz Dalam 

Membina Hafalan Al-

Qur’an Siswa Di 

Rumah Qur’an 

Sekecamatan 

Bengkalis” 

Meneliti tentang 

strategi guru dalam 

membina hafalan 

Al-Qur’an agar 

siswa termotivasi 

dan mencapai 

target hafalan 

Berfokus pada 

pembinaan hafalan Al-

Qur’an dengan target 

yang lebih meluas 

yaitu sekecamatan 

Bengkalis 

5. Waridatul Husnawiyah 

Ruqoyah, Tesis, 2020, 

“Strategi Guru Tahfidz 

Dalam Menghafal Al-

Qur’an Siswa SMPU 

BP Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto” 

Meneliti tentang 

strategi guru dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

tahfizh Qur’an 

Berfokus pada 

management dalam 

mengelola 

pembelajaran tahfizh 

serta faktor pendukung 

dan penghambatnya 

6. Ifaul Badi’atuz Zahro’, 

Tesis, 2017, “Strategi 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Efektivitas Hafalan Al-

Quran (Studi Multi 

Situs Di SDI Al-Azhaar 

Kedungwaru 

Tulungagung Dan SD 

Al-Gontory 

Tulungagung)” 

Meneliti tentang 

strategi guru dalam 

meningkatkan 

efektivitas hafalan 

Al-Qur’an siswa 

Berfokus pada metode 

pembelajaran tahfizh, 

faktor yang 

mempengaruhi 

pelaksanaan metode, 

serta implikasi dari 

pelaksanaan metode 

yang digunakan 
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F. Definisi Istilah 

Untuk melnghindari salah pelnafsiran, pelnelliti melncolba 

melndelfinisikan belbelrapa istilah dalam pelnellitian yaitu: 

1. Pelran Guru Tahfizh 

Guru tahfizh di MIT Ar-Roihan Lawang melmiliki pelran yang 

sangat pelnting dalam pelmbellajaran. Selbagai telnaga pro lfelsio lnal maka 

guru harus mampu melnyellelnggarakan pelmbellajaran yang belrmutu, 

yang dapat melnghasilkan gelnelrasi yang telrdidik dan melmiliki molral 

yang baik. Guru melmelgang pelran yang amat pelnting dalam 

melnciptakan suasana pelmbellajaran yang selbaik-baiknya. Guru tahfizh 

di MIT Ar-Roihan Lawang Malang berperan sebagai administrator, 

educator, manager, fasilitator, supervisor, motivator, sekaligus sebagai 

evaluator. 

2. Prolgram Aksellelrasi Tahfizh Qur’an 

Prolgram aksellelrasi tahfizh Qur'an adalah prolgram melnghafal 

Al-Qur'an selbagai pelmbelntukan keltrampilan, pelngeltahuan, dan sikap 

selcara maksimal dalam melnghafal Al-Qur'an, yang belrtujuan untuk 

melmbantu siswa melmpelrcelpat pelnambahan hafalan Al-Qur'an. 

Penelitian ini akan difokuskan pada Kelas II Akselerasi tahfizh Qur’an 

karena Program Akselerasi tahfizh Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang dimulai dari kelas II. Untuk dapat 

masuk di kelas akselerasi Qur’an, siswa-siswi harus mendaftar dulu dan 

mengikuti seleksi melalui tes hafalan Qur’an dengan memperhatikan 
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makhraj dan tajwidnya. Hal tersebut dikarenakan hanya di batasi satu 

kelas dengan 25 anak di tiap jenjangnya. Awal Kelas Akselerasi tahfizh 

Qur’an ini menjadi tantangan bagi guru tahfizh dalam mengelola 

pembelajaran, karena dalam hal ini siswa-siswi baru mengenal sistem 

pembelajaran di kelas akselerasi tahfizh Qur’an. 

 

 

 


